[bookmark: _Toc130504645]BAB III                                                                                                                     OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN


[bookmark: _Toc130504646]3.1 Objek Penelitian
[bookmark: _Toc130504647]3.1.1 Sejarah Desa Karangmalang
	Terkisah pada zaman pemerintahan Kerajaan Mataram yang dirajai leh Sultan Agung Tirtayaksa yang berkuasa pada tahun 1615-1645, beliau mengirim pasukan/prajuritnya untuk menyerang VOC (Verenigde Oostindische Compagnie) yang berpusat di Batavia, tetapi dalam upaya penyerangan tersebut mendapat kegagalan yang akhirnya pasukan kerajaan mataram terdesak mundur.
	Tibalah salah seorang pasukan/prajurit mataram yang bernama Malang Sumirang pada suatu tempat atau hutan belantara, disitulah beliau beristirahat karena menempuh perjalanan yang panjang dan melelahkan, beliau bertafakur (memohon) kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar kelak hutan belantara itu menjadi sebuah perkampungan yang kaya raya dan subur makmur dengan rakyatnya yang hidup sederhana.
	Setelah bertafakur beliau mengelilingi daerah hutan tersebut dengan tujuan untuk mencari mata air tetapi yang ditemukan bukan air melainkan gundukan “Batu Karang” sehingga beliau menamakan daerah tersebut “Karangmalang” yang sekarang terletak di pemakaman Buyut Maninen. Lama kelamaan tempat itu menjadi ramai, banyak warga yang menetap dan kemudian daerah tersebut dinamakan “Desa Karangmalang” maka dengan ini tercatatlah Kuwu-kuwu yang telah menjabat di Desa Karangmalang.
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[bookmark: _Toc130504648]Tabel 3.1                                                                                                                   Nama-nama Kuwu Karangmalang dari dulu sampai sekarang

	No
	Nama Kuwu
	Masa Jabatan

	1. 
	Rakijan
	1650 – 1711

	2.
	Sokasih
	1712 – 1754

	3.
	Maskar
	1755 – 1792

	4.
	Tiwen
	1793 – 1833

	5.
	Karna
	1834 – 1879 

	6.
	Marwi Jaya S
	1880 – 1902

	7.
	Enggong
	1903 – 1927

	8.
	H. Kamad
	1928 – 1935

	9.
	Rakmad Emod
	1936 – 1944

	10.
	Aswa
	1945 – 1946

	11.
	Rakmad Emod
	1947 – 1949

	12.
	Aswa
	1950 – 1965

	13.
	Soteh 
	1966 – 1980

	14.
	Sudira
	1981 – 1982

	15.
	U. Permana
	1983 – 1985

	16.
	Sudira
	1985 – 1987

	17.
	Karya
	1987 – 1988

	18.
	Amin
	1989 – 1995

	19.
	Rasidin
	1996 – 1998

	20.
	Toto Tohari
	1998 – 1999

	21.
	Tata
	1999 – 2000

	22.
	Asep Priyatna
	2001 – 2006

	23.
	Tata
	2006 – 2007

	24.
	Saronih
	2008 – 2014

	25.
	Tata, S.IP
	2014 – 2015

	26.
	Saronih 
	2015 – 2021

	27.
	Saronih
	2021 – Sekarang


Sumber : Pemerintah Desa Karangmalang
3.1.2 Gambaran Umum Desa Karangmalang
	Desa Karangmalang adalah salah satu Desa yang berada di Kecamatan Karangsembung, Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat. Wilayah Desa Karangmalang secara geofrafis memiliki posisi yang strategis, yaitu terletak pada 108◦ 08’ 38 - 108◦ 24’ 02 BT dan 7◦ 10’ - 7◦ 26’ 32 LS. Terletak pada ketinggian ± 2000 meter diatas permukaan laut. Desa Karangmalang dipimpin oleh seorang Kepala Desa/Kuwu dan terdiri dari lima dusun yaitu Dusun Wage, Dusun Legi, Dusun Kliwon, Dusun Pahing, dan Dusun Pon. Sebagian besar mata pencaharian masyarakat Desa Karangmalang adalah petani. Masyarakat Desa Karangmalang msih memegang teguh adat istiadat, saling bergotongroyong dan bermusyawarah dalam menyelesaikan setiap masalah.
[bookmark: _Toc130504649]3.1.3 Visi Misi Desa Karangmalang
	Visi dari Desa Karangmalang, yaitu “Bersama-sama Meningkatkan Pembangunan Desa untuk Kemajuan Desa Karangmalang menjadi lebih baik”.
Sedangkan Misi dari Desa Karangmalang, yaitu sebagai berikut:
1. Melanjutkan pembangunan Desa ( Infrakstruktur ) dengan semangat meningkatkan kualitas pembangunan dari yang kurang baik menjadi lebih baik.
2. Pemerataan pembangunan infrakstruktur di semua dusun di Desa Karangmalang.
3. Meciptakan kondisi masyarakat yang cerdas, aman, tertib serta guyub dan rukun dalam kehidupan bermasyarakat dengan berpegangteguh pada aturan yang berlaku.
4. Meningkatkan pelayanan kemasyarakatan disemua bidang.
5. Pajak Bumi dan Bangunan ( PBB ) gratis untuk semua masyarakat Desa Karangmalang khususnya Pajak Bumi dan Bangunan ( PBB ) di bawah Rp 100.000 ( seratus ribu rupiah ).
6. Memberi pinjaman kepada petani pangan.
[bookmark: _Toc130504650]3.1.4 Stuktur Organisasi Pemerintahan Desa Karangmalang
	Desa merupakan satuan pemerintahan terendah di bawah kecamatan. Desa dipimpin oleh Kepala desa yang dipilih secara langsung oleh penduduk desa. Perihal organisasi pemerintahan desa diatur lebih jelas dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2015 tentang Struktur Organisasi dan Tata kerja Pemerintahan Desa. Mengacu pada peraturan ini, susunan organisasi pemerintahan desa terdiri dari kepala desa dibantu perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa. Dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya, perangkat desa bertanggung jawab kepada kepala desa. Sebagai unsur pembantu kepala desa, perangkat desa terdiri atas :
1. Sekretariat Desa
2. Pelaksana Kewilayahan, dan
3. Pelaksana Teknis
Sekretariat Desa dipimpin oleh Sekretaris Desa dan dibantu oleh staf sekretariat. Sekretariat Desa paling banyak terdiri atas tiga urusan, yaitu urusan tata usaha dan umum, urusan keuangan, serta urusan perencanaan, dan paling sedikit dua urusan yaitu urusan umum dan perencanaan serta urusan keuangan. Masing-masing urusan dipimpin oleh kepala urusan (Kaur). Sementara itu pelaksana kewilayahan dilaksanakan oleh kepala dusun. Teakhir adalah pelaksana teknis yang merupakan pelaksana tugas operasional. Pelaksana teknis paling banyak terdiri dari tiga seksi, yaitu seksi pemerintahan, seksi kesejahteraan dan seksi pelayanan. Masing-masing seksi dipimpin oleh Kepala Seksi (Kasi). Berikut merupakan sturktur organisasi pemerintahan Desa Karangmalang Kecamatan Karangsembung Kabupaten Cirebon
Kepala Desa
Saronih


Sekretaris Desa
Supriatna


Kaur Keuangan
Sri Pitutur
Kasi Pemerintahan
Cecep Supriadi


Kasi Kesejahteraan
Warsono

Kaur Tata Usaha
Akhmad Jaaeni


Kaur Perencanaan
Mega Permana
Kasi Pelayanan
Asef Syafaat






Kepala Dusun 1
Ratna Mulyati
Kepala Dusun 2
Agus Setiadi
Kepala Dusun 3
Asep Sapaat
Kepala Dusun 4
Mohamad Syaeful
Kepala Dusun 5
Dedi Kurniawan



Sumber : Kantor Pemerintahan Desa Karangmalang
Gambar 3.1                                                                                                          Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Karangmalang



[bookmark: _Toc130504651]3.2 Metode Penelitian
[bookmark: _Toc130504652]3.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan
	Metode penelitian yang digunakan adalah metode penilitian Kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan pada penelitian yang berlatar alamiah. Adapun strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Metode penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena yang kompleks dalam pengelolaan sampah di Desa Karangmalang Kecamatan Karangsembung Kabupaten Cirebon.
	Menurut (Sugiyono, 2013:9) di jelaskan penelitian kualitatif adalah metode penelitian berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kalitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.  
[bookmark: _Toc130504653]3.2.2 Desain Penelitian
	Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif yaitu desain penelitian ysng memiliki tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan di lapangan untuk kemudian menganalisanya berdasarkan suatu teori yang dipilih sebagai pisau analisis, dalam hal ini peneliti memilih teori koordinasi yang dikemukakan oleh Hasibuan (2006:88)
[bookmark: _Toc130504654]3.3 Informan dan Teknik Pengumpulan Data 
[bookmark: _Toc130504655]3.3.1 Informan
	Infroman adalah orang yang memberikan infromasi/data yang diperlukan dalam penelitian. Infroman mempunyai peranan yang sangat penting dalam penelitian kualitatif karena merupakan sumber data utama. Data dari informan ini diperoleh melalui wawancara mendalam ( indepth interview ). Informan dalam penelitian ini  berasal dari 7 responden yang terdiri atas Kepala Desa, Staf Pemerintah Desa, Masyarakat dan LPM.
Tabel 3.2
Daftar Infroman Penelitian

	NO.
	INFORMAN
	NAMA INFORMAN
	UNSUR

	1.
	Kunci
	Saronih
	Kepala Desa Karangmalang

	2.
	
	Jusra
	Ketua LPM Desa Karangmalang

	3.
	Pendukung
	Cecep
	Sekretaris Desa Karangmalang

	4.
	
	Eful
	Kasi Pemerintahan Desa Karangmalang

	5.
	
	Leni
	Masyarakat Desa Karangmalang

	6.
	
	Fredi
	

	7.
	
	Roni
	

	8.
	
	Kasdi
	Petugas Kebersihan 




[bookmark: _Toc130504656]3.3.2 Teknik Pemilihan Informan
[bookmark: _Toc130504657]	Pemilihan infroman atau partisipan dalam penelitian kualitatif sangat penting untuk memperoleh data yang relevan dan valid. Teknik Pemilihan Informan yang digunakan dalam penelitian tentang Koordinasi Pemerintah Desa dalam Pengelolaan Sampah di Desa Karangmalang Kecamatan Karangsembung Kabupaten Cirebon, yaitu menggunakan Teknik Purposive. Menurut Sugiyono (2013:218) dijelaskan bahwa purposive sampling adalah Teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini digunakan untuk memilih informan yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini informan yang dipilih adalah Kepala Desa, Staf Pemerintahan Desa dan Mayarakat yang terlibat dalam pengelolaan sampah di Desa Karangmalang Kecamatan Karangsembung Kabupaten Cirebon.
3.3.3 Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Hlk136284177]	Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik observasi partisipatif (participant observation) dan wawancara mendalam (indepth interview). Dalam penelitian ini, wawanara mendalam dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. 
	Teknik pengumpulan data wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang lebih kaya, terperinci dan mendalam tentang pandangan, pemikiran dan pengalaman informan terkait topik penelitian. Teknik ini juga memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang relevan dan akurat tentang Koordinsi Pemerintah Desa dalam Pengelolaan Sampah di Desa Karangmalang Kecamatan Karangsembung Kabupaten Cirebon.
	Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai cara dan berbagai sumber. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau Teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut :
1. Wawancara
	Wawancara menurut Moleong (2009:186) adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang terwawancara yang memberikan jawaban aras pertanyaan itu. Dalam Teknik wawancara ini penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada Kepala Desa, Ketua LPM, Perangkat Desa dan Mayarakat terkait dengan koordinasi Pemerintah Desa dalam Pengelolaan sampah di Desa Karangmalang Kecamatan Karangsembung Kabupaten Cirebon.
2. Observasi
	Observasi adalah Teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati dan mencatatnya pada saat observasi. Observasi digunakan apabila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
3. Dokumentasi
	Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan cata mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber terpercaya. Dokumen diartikan sebagai suatu catatan tertulis atau gambar yang tersimpan tentang sesuatu yang terjadi. 
[bookmark: _Toc130504658]3.4 Operasionalisasi Konsep Penelitian
	Berikut ini Operasionalisasi konsep penilitian yang telah penulis susun dalam bentuk tabel, yaitu sebagai berikut :
[bookmark: _Toc130504659]Tabel 3. 3                                                                                                       Operasionalisasi Konsep Penelitian

	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Menurut Hasibuan (Hasibuan, 2006:88)
	1.  Kerjasama
	1. Adanya kerjasama antara pemerintah desa dengan lembaga desa terkait.
2. Adanya partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah.

	
	2. Komunikasi

	1. Adanya penyampaian informasi 
2. Adanya komunikasi yang teratur.

	
	3. Pembagian Kerja
	1. Adanya pembagian tugas dalam pengelolaan sampah.
2. adanya ketersediaan SDM

	
	4. Disiplin
	1. Adanya prosedur atau SOP dalam pengelolaan sampah. 
2. Adanya tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. 
3. Kesadaran warga dalam membuang sampah.



[bookmark: _Toc130504660]3.5 Pengujian Keabsahan Data
      Untuk melakukan pengujian keabsahan data penelitan peneliti menggunakan Teknik analisis triangulasi. Penggunaan teknik triangulasi data bertujuan untuk memperoleh keabsahan data dengan memeriksa konsistensi dan validitas data yang diperoleh dari sumber yang berbeda. Teknik ini dapat dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dengan data yang diperoleh dari observasi lapangan dan dokumen, Tringulasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu :
1. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang dalam situasi penelitian dengan yang dikatakan sepanjang waktu.
4. Membandingkan hasil wawancara denga nisi suatu dokumen yang berkaitan.
[bookmark: _Toc130504661]3.6 Teknik Analisis Data
      Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara menganalisis mendalam data deskiptif yang diperoleh dari data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
	Milles dan Hubermen dalam Sugiyono (2013:246) mengemukakan bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”.
	Aktivitas dalam menganalisis data yaitu data reducation, data display, Dan conclusion drawing/verification. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif dengan tahap-tahap sebagai berikut :
1. Data Reducation (Reduksi Data)
		Yaitu data yang telah diperoleh kemudian dikumpulakan, dirinci secara sistematis, kemudian memilih hal-hal yang pokok sesuai dengan fokus dan masalah penelitian. Dengan kata lain, resuduksi data adalah memilih dan memilah data yang relevan dengan maslaah yang diteliti. Data yang telah di reduksi diharapkan memberikan gambaran yang lebih tajam, sehingga memudahkan peneliti dalam menganalisis.
2. Display data (Penyajian Data) 
		Yaitu mrnyajikan data dalam bentuk uraian, tabel, foto-foto dan sebagainya. Dalam display data ini hanya data yang relevan dengan fokus dan masalah penelitian yang disajikan.
3. Conclusion Drawing/verification (Verifikasi)
		Yaitu peneliti berusaha memperoleh makna dari berbagai data yang dikumpulkan kemudian dibuat pola, model, tema, hubungan dan persamaan terhadap hal-hal yang sering muncul. 





[bookmark: _Toc130504662]3.7 Jadwal Penelitian
[bookmark: _Toc130504663]Tabel 3.4                                                                                                                      Rencana Jadwal Penelitian

	NO
	KEGIATAN
	2023

	
	
	FEBRUARI
	MARET
	APRIL
	MEI
	JUNI

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Sosialisasi Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Pengamatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Menyusun dan Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6. 
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Penelitian Lapangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Penyusunan  Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Bimbingan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12. 
	Perbaikan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13. 
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	





